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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan, fee
audit, dan rotasi audit terhadap audit delay. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi
ukuran perusahaan, fee audit, dan rotasi audit, sedangkan variabel dependen adalah audit delay.

Penelitian menggunakan data sekunder dari 34 perusahaan subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI periode 2021-2024, dengan total awal sebanyak 136 observasi. Setelah
dilakukan identifikasi, ditemukan adanya outlier pada beberapa variabel, sehingga data
disesuaikan melalui proses eliminasi serta transformasi logaritma natural (Ln). Jumlah observasi
kemudian berkurang menjadi 122. Namun, karena masih terdapat masalah normalitas pada
residual, dilakukan transformasi tambahan dengan memodifikasi variabel independen melalui
pemangkatan —0,45 yang dikalikan dengan residual sebelumnya. Langkah ini bertujuan untuk
memperbaiki distribusi residual sekaligus meningkatkan validitas model. Setelah seluruh
penyesuaian, jumlah data akhir yang digunakan dalam analisis adalah 67 observasi.

Analisis dilakukan menggunakan SPSS versi 27 melalui uji deskriptif, uji asumsi klasik,
analisis regresi linier berganda, serta uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan dan fee audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay, sedangkan rotasi
audit berpengaruh negatif signifikan. Secara simultan, ukuran perusahaan, fee audit, dan rotasi
audit terbukti memiliki pengaruh terhadap audit delay.

Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Fee Audit, Rotasi Audit, Audit Delay
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PENDAHULUAN

Laporan  keuangan merupakan
instrumen utama dalam menyampaikan
informasi  keuangan perusahaan kepada
berbagai pihak yang berkepentingan, seperti
investor, kreditur, dan regulator. Agar
informasi yang disajikan dapat diandalkan,
laporan tersebut harus melalui proses audit
independen dan disampaikan tepat waktu.
Ketepatan waktu atau timeliness menjadi
aspek penting, karena keterlambatan dalam
penyampaian laporan keuangan yang diaudit

(audit delay) dapat  menimbulkan
ketidakpastian, mengurangi  relevansi
informasi, menurunkan kepercayaan

investor, serta memberikan sinyal negatif
mengenai kondisi internal perusahaan.

Salah satu fenomena nyata terkait audit
delay terjadi pada tahun 2022, ketika Bursa
Efek Indonesia (BEI) mencatat sebanyak 32
perusahaantercatat terlambat menyampaikan
laporan keuangan  periode yang berakhir
pada September. Atas pelanggaran tersebut,
BEI menjatuhkan sanksi secara bertahap
mulai dari peringatan tertulis pertama, kedua
disertai denda Rp50 juta, hingga peringatan
ketiga dengan denda Rpl50 juta. Bahkan,
sebagian perusahaan menghadapi kendala
dalam membayar denda karena
permasalahan operasional maupun hukum,
sehingga BEI meminta  keterbukaan
informasi terkait langkah perbaikan yang
ditempuh. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keterlambatan pelaporan tidak  hanya
berdampak pada reputasi perusahaan dan

kepercayaan investor, tetapi  juga
menimbulkan beban finansial akibat sanksi
denda yang signifikan.

dari fenomena tersebut, penelitian ini
berfokus untuk menelaah pengaruh ukuran
perusahaan, fee audit, dan rotasi audit
terhadap audit delay pada perusahaan
manufaktur  subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI periode
2021-2024. Penelitian ini berbeda dengan
studi  sebelumnya  yang  umumnya
menitikberatkan pada variabel profitabilitas,
leverage, atau kompleksitas audit, sehingga
diharapkan dapat memberikan perspektif

baru dalam kajian akademik mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi audit delay di
Indonesia.

METODE
Analisis ini bertujuan untuk menjelaskan
metode yang digunakan peneliti dalam

memperoleh data guna mengetahui pengaruh
ukuran perusahaan, fee audit, dan rotasi audit
terhadap audit delay. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu
jenis penelitian  yang berfokus pada
pengumpulan serta analisis data berbentuk
angka untuk menggambarkan  fenomena
secara sistematis dan objektif. Pendekatan
kuantitatif menghasilkan  temuan  atau
pemahaman baru berdasarkan data yang telah
dikumpulkan, dengan pengukuran yang
dilakukan melalui metode statistik sesuai
prosedur yang berlaku. Ciri khas dari
penelitian kuantitatif adalah penekanan pada
pengamatan serta keterkaitan antar gejala atau
variabel yang muncul dalam kehidupan, yang
selanjutnya dapat dianalisis dengan
menggunakan teori yang bersifat objektif
(Hermawan Sigit & Hariyanto Wiwit, 2022).

Sampel

Sampel dapat diartikan sebagai sebagian
dari populasi yang dijadikan sumber data
utama dalam suatu penelitian. Dengan kata
lain, sampel berfungsi sebagai representasi
dari keseluruhan populasi (Amin Fadilah Nur,

2023). Adapun kriteria penentuan sampel

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur subsektor food and
beverage yang secara konsisten terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode
penelitian 2021-2024.

2. Perusahaan subsektor food and beverage
yang menyajikan laporan  keuangan
tahunan yang telah diaudit oleh auditor
independen secara berurutan dari tahun
2021 hingga 2024.

3. Perusahaan subsektor food and beverage
yang mencantumkan informasi terkait akun
jasa profesional dan akun tenaga ahli
dalam laporan keuangan tahunan auditan.
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4. Perusahaan subsektor food and beverage
yang menyajikan data mengenai total aset
dalam laporan keuangan tahunan auditan.

5. Perusahaan subsektor food and beverage
yang melaporkan informasi keuangan
dalam laporan tahunan auditan dengan
menggunakan satuan mata uang Rupiah.

Operasional Variabel

Jeniz

No Kriteria Sampel Jumlah

Pemuszahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun

1 | 2021-2024 33

No Variabel Variabel Indikator Skala
Audit Delay =
Audit Delay Tanggal Laporan )
1 ) Dependen Audit - Tanggal Rasio

Laporan Keuangan

Perusahaan yang tidak mempublikasikan (mwmual reporf) selama

Ukuran Perusahaan Size = LN (Total

2 | periode 2021-2024 (29)

3 | Perusahaan yang laporan keuangan di audit oleh big fbur 2021-2024 (1
Perusahaan yang tidak menyajikan laporan k 1zan yang dib

4 | secara berturut-turut selama periode 2021-2024 (18)

Perusahaan yang melakukan inifial public offering (IPO) melebihi

2021,

Jumlah Sampel 31
Total Sampel Periode 2021-2024 (34=4) 136
Data Outlier a4
Total Sampel 122

Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan melalui metode studi pustaka dan
dokumentasi. Studi pustaka dilakukan
dengan menelusuri jurnal penelitian serta
literatur ~ yang  relevan dengan topik
penelitian. Sedangkan metode dokumentasi
dilaksanakan =~ dengan = mengumpulkan
laporan keuangan dan informasi lain yang
berhubungan dengan penelitian  pada
perusahaan subsektor food and beverage
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data sebagai metode pengolahan
adalah SPSS versi 27 dengan menerapkan
uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik
yang terdiri uji  normalitas, uji
multikonlinearitas, uji heteroskedastisitas,
uji autokorelasi, regresi linear berganda,
uji koefisien determinasi serta pengujian
hipotesis yakni uji t dan uji F.

N
2 x1) Independen Aset Perusahan) Rasio
Fee Audit LNFEE = Logaritma .
3 (X2) Independen Natural Fee Audit Rasto
Rotasi Audit Menggunakan Skala .
4 x3) Independen 1 dan 0 Nominal
HASIL
1. Uji Asumsi Klasik
A. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 122
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 19989801
Most Extreme Differences Absolute 084
Positive 084
Negative -.078
Test Statistic 084
Asymp. Sig. (2-tailed)® 033
Mw_:-nt»:- Carlo Sig. (2- Sig. 034
tailed) 99% Confidence Interval  Lower Bound 029
Upper Bound 039

a. Test distribution is Normal.

=3

. Calculated from data

o

Lilliefors Significance Correction.

a

Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,033, lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Hal ini menandakan bahwa
data residual tidak berdistribusi normal,
sehingga asumsi normalitas dalam model
regresi tidak terpenuhi. Dengan demikian,
diperlukan transformasi data atau penerapan
metode alternatif untuk  mengatasi
ketidaknormalan residual.

Selain itu, hasil parameter normal
menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean)
residual adalah 0,0000000 dengan standar
deviasi 0,1999801. Sementara itu, perbedaan
ekstrem terbesar (Most Extreme Differences)

3
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tercatat sebesar 0,084 dalam nilai absolut,
dengan selisih positif 0,084 dan negatif -
0,078.

B. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

a. DependentVariable: LN_Y

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh variabel dalam  model
memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan VIF
kurang dari 10. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi ini bebas
dari masalah multikolinearitas sehingga hasil
analisis tetap andal dan valid.

C. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: LN_Y

Nilai Durbin-Watson diperoleh sebesar
1,835. Angka ini kemudian dibandingkan
dengan nilai tabel pada taraf signifikansi 5%,
jumlah sampel (n) = 110, dan jumlah variabel
independen (k) = 3, yang menghasilkan nilai
dU = 1,7455 serta 4 — dU = 2,2545. Karena
nilai Durbin-Watson berada dalam rentang
dU < DW < 4 — dU, yaitu 1,7455 < 1,835 <

Model Tolerance VIF 2,2545,maka dapat disimpulkan bahwa model
1 UP 954 1.048 regresi tidak mengalami autokorelasi.

FA .850 1.053

RA 994 1.006 2. Uji Statistik

A. Uji Koefisien determinasi

Model Summary®
regresi Adjusted
R Square
1 04072 0,166 0,142 0,20748
a. Predictors: (Constant), LAG RA, LAG _UP,
LAG TA,
b. Devendent Variable: LAG AD
Hasil uji  koefisien determinasi

menunjukkan bahwa nilai adjusted R square

o .- - - sebesar 0,142. Nilai ini mendekati angka O,
- ‘ i v g ‘_' yang berarti kemampuan variabel independen
PP RN (ukuran perusahaan, fee audit, dan rotasi
- audit) dalam menjelaskan variabel dependen,
yaitu audit delay, masih sangat terbatas.
Uji  heteroskedastisitas menunjukkan 3. Uji Hipotesis

bahwa titik-titik (dot) tersebar di atas dan di
bawah angka 0 serta tidak membentuk pola
tertentu. Dengan demikian,
disimpulkan bahwa model regresi bersifat
homoskedastisitas atau tidak mengalami

A. Uji Parsial (t)

masalah heteroskedastisitas.

D. Uji Autokorelasi

Model Summar¢J

dapat Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 3.757 .090 41,625 <001
LAG_UP .003 .004 066 Akl AT78
LAG_FA .003 .002 AN 1.203 232
LAG_RA -183 042 -.383 -4.320 <001
a. Dependent Variable: LAG_AD

Adjusted R Std. Error of Durhin- .
Model R R Square Square the Estimate Watson 1. UKkuran Perusahaan terhadap Audit
! o7 166 142 20748 1905 Delay

a. Predictors: (Constant), LAG_RA, LAG_UP, LAG_FA
b. Dependent Variable: LAG_AD

Ukuran perusahaan (LN) memiliki nilai
signifikansi 0,478 > 0,05, sehingga dapat
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disimpulkan tidak berpengaruh terhadap
audit delay.
2. Fee Audit terhadap Audit Delay
Fee audit (LN) memiliki nilai
signifikansi 0,232 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan tidak berpengaruh terhadap
audit delay.
3. Rotasi Audit terhadap Audit Delay
Rotasi audit (dummy) memiliki nilai
signifikansi < 0,001 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan berpengaruh negatif
terhadap audit delay.

B. Uji Simultan (F)

ANOVA?

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig

Regression 908 3 303 7030 <001®

Residual 4563 106 043
Total 5471 109

a. Dependent Variable: LAG_AD
b. Predictors: (Constant), LAG_RA, LAG_UP, LAG_FA

Ukuran perusahaan, fee audit, dan rotasi
audit secara simultan memiliki nilai
signifikansi < 0,001 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ketiganya bersama-sama
berpengaruh terhadap audit delay.

PENBAHASAN
1. Ukuran Perusahaan terhadap Audit
Delay
Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
yang diproksikan dengan logaritma
natural (LN) tidak berpengaruh signifikan
terhadap audit delay. Hal ini terlihat
dari nilai signifikansi 0,478 > 0,05, yang
berarti besar atau kecilnya perusahaan
tidak memengaruhi lamanya penyelesaian
audit.  Perusahaan  besar = memang
memiliki sumber daya yang lebih banyak,
tetapi juga memiliki laporan keuangan
yang lebih  kompleks. Sebaliknya,
perusahaan kecil dengan laporan yang
lebih sederhana tidak selalu
menyelesaikan audit lebih cepat. Dengan

demikian, lamanya audit delay lebih
dipengaruhi oleh kualitas manajemen data
dan kesiapan dokumen dibanding ukuran
perusahaan itu sendiri.

. Fee Audit terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil uji hipotesis, fee audit
yang diproksikan dengan logaritma natural
(LN) tidak berpengaruh signifikan terhadap
audit delay. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi 0,232 > 0,05. Artinya, besar
kecilnya fee audit tidak menentukan cepat
atau lambatnya audit selesai. Fee audit
lebih mencerminkan kesepakatan biaya
antara auditor dan perusahaan, bukan
faktor utama durasi audit. Baik fee audit
tinggi maupun rendah, lamanya audit tetap
dipengaruhi oleh kompleksitas laporan
keuangan dan kesiapan data perusahaan.

. Rotasi Audit terhadap Audit Delay

Hasil pengujian memperlihatkan bahwa
rotasi audit yang diproksikan dengan
dummy berpengaruh signifikan terhadap
audit delay. Nilai signifikansi <0,001 <
0,05 membuktikan bahwa pergantian
auditor dapat memperpanjang durasi audit.
Auditor baru memerlukan waktu tambahan
untuk memahami sistem, prosedur, serta
laporan keuangan perusahaan, sehingga
audit delay cenderung meningkat. Proses
adaptasi serta peninjauan ulang prosedur
audit menjadi  faktor utama  yang
menyebabkan lamanya waktu
penyelesaian.

. Ukuran Perusahaan, Fee Audit, dan

Rotasi Audit terhadap Audit Delay
Secara simultan, ukuran perusahaan,
fee audit, dan rotasi audit berpengaruh
terhadap audit delay, yang ditunjukkan
dengan nilai signifikansi <0,001 < 0,05.
Hal ini berarti kombinasi ketiganya
berperan dalam menentukan panjang atau
singkatnya audit delay. Perusahaan besar
cenderung memiliki sistem pengendalian
internal dan sumber daya yang lebih
memadai, sehingga proses audit bisa lebih
cepat. Besarnya fee audit juga
memungkinkan auditor mengalokasikan
tenaga ahli yang lebih profesional,
sehingga  mengurangi  keterlambatan.

5
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Sebaliknya, rotasi auditor menambah
waktu karena auditor baru perlu
memahami kondisi perusahaan terlebih
dahulu. Dengan demikian, perusahaan
kecil, fee audit rendah, dan adanya rotasi
auditor dalam periode berjalan berpotensi
besar menimbulkan keterlambatan audit,
karena keterbatasan baik dari sisi internal
perusahaan maupun pihak auditor.

KESIMPULAN

1.

Ukuran perusahaan yang diproksikan
dengan logaritma natural (LN) memiliki
nilai signifikansi 0,478 > 0,05 terhadap
audit delay. Artinya, ukuran perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap
audit delay.

Fee audit yang diproksikan dengan
logaritma natural (LN) menunjukkan nilai
signifikansi 0,232 > 0,05 terhadap audit
delay. Dengan demikian, fee audit tidak
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap audit delay.

. Rotasi audit yang diproksikan dengan

dummy menghasilkan nilai signifikansi <
0,001 < 0,05 terhadap audit delay. Hal ini
menandakan ~ bahwa  rotasi  audit
berpengaruh negatif terhadap audit delay.
Secara simultan, ukuran perusahaan, fee
audit, dan rotasi audit memiliki nilai
signifikansi < 0,001 < 0,05 terhadap audit
delay. Dengan demikian, ketiga variabel
tersebut bersama-sama  berpengaruh
terhadap audit delay.
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